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ABSTRACT 

 

Stunting is a condition of chronic malnutrition that occurs during the growth and development phase 

from early life. One of the factors influencing the occurrence of stunting is the mother's level of 

knowledge. This study aims to identify the relationship between the mother's knowledge and the 

occurrence of stunting in toddlers aged 6-59 months in Baju Bodoa Village, Maros Regency. The 

type of research used is quantitative research with a cross-sectional design on 39 samples of mothers 

with toddlers aged 6-59 months. The collected data includes respondent characteristics and mother's 

knowledge using questionnaires with interview techniques, as well as toddler nutritional status data 

related to stunting conditions collected through length or height measurements. The research data 

were analyzed using the chi-square test, which yielded a p-value of 0.000 (p<α=0.05) with a 

Creamer’s V value of 0.762. Based on the research analysis, it can be concluded that there is a 

significant relationship between maternal knowledge and the occurrence of stunting in toddlers aged 

6-59 months in Baju Bodoa Village, Maros Regency.  
 

Keywords : Mother’s Knowledge, Stunting, Toddler. 

 

 

ABSTRAK 

 

Stunting adalah kondisi kekurangan gizi kronis yang terjadi selama masa pertumbuhan dan 

perkembangan sejak awal kehidupan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian stunting adalah 

tingkat pengetahuan ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 6-59 bulan di Desa Baju Bodoa 

Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional pada 39 sampel ibu yang memiliki balita berusia 6-59 bulan. Data yang dikumpulkan 

meliputi data karakteristik responden dan pengetahuan ibu menggunakan kuesioner dengan teknik 

wawancara serta data status gizi balita terkait kondisi stunting dikumpulkan melalui pengukuran 

panjang atau tinggi badan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji chi-square 

menunjukkan nilai p=0,000 (p<α=0,05) dengan nilai Creamer’s V 0,762. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 6-59 bulan di Desa Baju Bodoa 

Kabupaten Maros. 
 

Kata Kunci : Balita, Pengetahuan Ibu, Stunting. 
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PENDAHULUAN 

 Stunting adalah kondisi kekurangan 

gizi kronis yang terjadi selama masa 

pertumbuhan dan perkembangan sejak awal 

kehidupan. Masalah stunting masih menjadi 

tantangan besar bagi banyak negara di seluruh 

dunia. Secara global, pada tahun 2020 terdapat 

149,2 juta balita atau sekitar 22,0% yang 

menderita stunting di seluruh dunia (WHO, 

2021).  

 Laporan Global Nutrition Report 

tahun 2014 menunjukkan bahwa Indonesia 

termasuk dalam 17 negara di antara 117 

negara yang memiliki tiga masalah gizi, salah 

satunya yaitu stunting (Setiyawati et al., 

2024). Prevalensi stunting secara nasional 

berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2023 mencapai 21,6%, 

sementara target yang ingin dicapai menurut 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) sebesar 14% pada tahun 

2024 (Depkes RI, 2023). Indonesia menjadi 

negara yang menduduki peringkat kelima 

dengan prevalensi stunting tertinggi pada 

tingkat Asia tahun 2022. Menurut World 

Health Organization (WHO), prevalensi 

stunting di atas 20% sudah dianggap sebagai 

masalah kesehatan masyarakat (WHO dalam 

Maulidiananda, 2024). 

 Berdasarkan data dari Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 prevalensi 

stunting pada balita di Provinsi Sulawesi 

Selatan pada tahun tersebut melampaui angka 

nasional, mencapai 27,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masalah stunting pada 

balita di daerah ini merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang serius (Kemenkes 

RI, 2022). Kabupaten Maros merupakan salah 

satu daerah di Sulawesi Selatan yang banyak 

memiliki balita stunting, yaitu mencapai 

30,1% dengan kategori tingkat keparahan 

yang sangat tinggi (Kemenkes RI, 2022). 

 Stunting pada balita perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena 

berkaitan dengan peningkatan risiko 

morbiditas dan mortalitas, penurunan 

kapasitas fisik, gangguan pertumbuhan, serta 

perkembangan mental anak (Martha et al., 

2020).  

 Stunting memiliki dampak yang 

signifikan pada perkembangan anak, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pada jangka pendek, stunting dapat 

menyebabkan keterlambatan perkembangan 

motorik, kemampuan kognitif yang 

terhambat, dan fungsi imun yang lemah, 

sehingga meningkatkan risiko infeksi dan 

penyakit. Dalam jangka panjang, anak yang 

mengalami stunting cenderung memiliki 

pertumbuhan fisik yang terhambat, prestasi 

akademik yang lebih rendah, serta 

produktivitas yang berkurang saat dewasa. 

Selain itu, mereka juga berisiko lebih tinggi 

untuk menderita penyakit kronis seperti 

diabetes dan penyakit jantung di kemudian 

hari (Ghattas et al., 2019). 

 Kejadian stunting dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling terkait. Faktor 

utama yang mempengaruhi terjadinya stunting 

adalah asupan makanan yang tidak memadai, 

termasuk kekurangan energi, protein, serta 

beberapa zat gizi mikro lainnya dan juga 

penyakit infeksi. Faktor risiko lain yang 

berperan dalam terjadinya stunting meliputi 

tinggi badan orang tua, Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR), tingkat pendidikan, sanitasi 

yang kurang baik, dan pemberian makanan 

pendamping ASI (MPASI) yang tidak cukup 

(Helmyati et al., 2020). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi status gizi pada balita adalah 

pengetahuan ibu. Kurangnya pemahaman ibu 

tentang variasi bahan makanan dan jenis 

makanan dapat menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan anak, terutama 

perkembangan otak (Fitriani & Darmawi, 

2022).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Al et 

al. (2021) tentang hubungan pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting pada balita umur 12-

59 bulan menunjukkan bahwa kejadian 

stunting dipengaruhi oleh pengetahuan ibu 

terhadap gizi anak balitanya. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

kejadian stunting paling banyak terdapat pada 

ibu dengan pengetahuan tentang gizi dalam 

kategori cukup, yaitu sebanyak 34 balita 
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(26,2%). Sedangkan untuk kejadian stunting 

paling sedikit ditemukan pada balita dengan 

pengetahuan ibu dalam kategori baik, yaitu 2 

balita (1,5%). Hasil analisis chi-square 

menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu 

merupakan faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita (p=0,012) (Riza 

& Ristiani, 2023). 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari Puskesmas Maros Baru pada tahun 2023, 

teridentifikasi bahwa Desa Baju Bodoa 

merupakan wilayah dengan tingkat stunting 

tertinggi. Berdasarkan total 314 balita yang 

tercatat, sebanyak 70 di antaranya mengalami 

stunting, mencapai persentase 22,29% dari 

total prevalensi stunting balita di Desa Baju 

Bodoa. Angka ini telah melampaui target 14% 

yang ditetapkan dalam RPJMN 2024. 

Penelitian tentang hubungan pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting pada balita usia 6-59 

bulan di desa baju bodoa kabupaten Maros. 

Tujuan umumnya adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian 

stunting pada balita usia 6-59 bulan di desa 

baju bodoa kabupaten Maros. 

 

METODE 

Desain, tempat dan waktu 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross-sectional 

untuk menganalisis hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 

pada balita usia 6-59 bulan. Penelitian 

dilakukan di Desa Baju Bodoa, Kecamatan 

Maros Baru, Kabupaten Maros pada bulan 

Mei-Juni 2024. 

 

Jumlah dan cara pengambilan subjek 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang memiliki balita berusia 6–59 

bulan di Desa Baju Bodoa, yang berjumlah 

314 orang. Dari populasi tersebut, dipilih 

sebanyak 39 orang sebagai sampel 

menggunakan simple random sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel secara acak 

sederhana tanpa memperhatikan strata tertentu 

dalam populasi. Teknik ini digunakan untuk 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai 

sampel. Namun, jumlah sampel yang 

digunakan masih terbatas dan belum 

sepenuhnya mewakili populasi secara 

keseluruhan, sehingga hasilnya bersifat 

deskriptif dan tidak digeneralisasi secara luas. 

Pemilihan sampel ini diarahkan pada ibu 

yang memiliki balita usia 6–59 bulan, tanpa 

seleksi awal berdasarkan status gizi balita. 

Oleh karena itu, dalam proses pengambilan 

data, status stunting balita ditentukan 

kemudian berdasarkan hasil pengukuran 

antropometri yang dilakukan saat penelitian. 

Dengan demikian, sampel mencakup baik 

balita yang mengalami stunting maupun yang 

tidak, dan digunakan untuk mengetahui 

proporsi serta faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting. Kriteria inklusi 

dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki 

balita usia 6–59 bulan, berdomisili di Desa 

Baju Bodoa, dan hadir saat pelaksanaan 

posyandu. Sedangkan kriteria eksklusi adalah 

ibu yang tidak bersedia menjadi responden 

atau tidak hadir saat pengumpulan data 

dilakukan. 

 

Jenis dan cara pengumpulan data 

 Jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini terdiri dari data karakteristik 

responden, data pengetahuan ibu, dan data 

status gizi balita yang berkaitan dengan 

kondisi stunting. Data karakteristik responden 

dan pengetahuan ibu diperoleh melalui 

wawancara langsung menggunakan instrumen 

berupa kuesioner terstruktur. Kuesioner ini 

terdiri dari 17 item pertanyaan tertutup yang 

menggunakan skala Guttman, dengan dua 

pilihan jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. 

Jawaban positif diberikan skor 1 dan jawaban 

negatif diberi skor 0. Skor total dari seluruh 

item kemudian dijumlahkan dan dikonversi ke 

dalam bentuk persentase untuk menentukan 

tingkat pengetahuan ibu. Penetapan kategori 

pengetahuan mengacu pada rujukan dari 

Khomsan (2021), yakni kategori rendah 

(<60%), sedang (60–80%), dan tinggi (>80%). 

Instrumen pengetahuan ini telah melalui 

proses uji validitas dan reliabilitas, dengan 

nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,82, yang menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut memiliki tingkat keandalan yang 

tinggi. 

Sementara itu, data status gizi balita 

dikumpulkan melalui pengukuran 
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antropometri, yaitu pengukuran panjang 

badan untuk anak usia di bawah 24 bulan dan 

tinggi badan untuk anak usia 24 bulan ke atas. 

Instrumen yang digunakan adalah 

infantometer untuk panjang badan dan 

stadiometer untuk tinggi badan, dengan 

tingkat ketelitian masing-masing sebesar 0,1 

cm. Penilaian status stunting dilakukan 

dengan menghitung nilai Z-score berdasarkan 

indikator tinggi badan menurut umur (TB/U) 

menggunakan standar WHO tahun 2006. 

Balita dikategorikan mengalami stunting jika 

nilai Z-score berada di bawah -2 standar 

deviasi (SD). Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan oleh peneliti yang telah mendapat 

pelatihan pengukuran antropometri untuk 

memastikan akurasi dan konsistensi data. 

 

Pengolahan dan analisis data 

 Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara univariat dan bivariat dengan 

bantuan program SPSS. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi dan proporsi dari masing-masing 

variabel, yaitu variabel dependen berupa 

kejadian stunting pada balita dan variabel 

independen berupa pengetahuan ibu tentang 

stunting. Selanjutnya, analisis bivariat 

dilakukan untuk menguji hubungan antara 

kedua variabel tersebut menggunakan uji chi-

square (χ²). Uji ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

bermakna secara statistik antara tingkat 

pengetahuan ibu (kategori rendah, sedang, 

tinggi) sebagai variabel independen, dengan 

kejadian stunting pada balita (kategori 

stunting dan tidak stunting) sebagai variabel 

dependen. 

 

HASIL 

  Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 39 

ibu yang memiliki balita berusia 6-59 bulan 

mayoritas berusia 31-40 tahun (51,3%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian 

besar ibu balita telah menyelesaikan 

pendidikan SMA sebanyak 21 ibu (53,8%). 

Sementara itu, sebagian besar ibu yang 

memiliki balita berusia 6-59 bulan bekerja 

sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 35 

ibu (89,7%). 

      Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 39 balita 

mayoritas berusia antara 25-59 bulan, yaitu 

sebanyak 30 balita (76,9%) dan sebagian besar 

balita berjenis kelamin perempuan sebanyak 

20 orang (51,3%). 

      Tabel 3 menunjukkan bahwa kejadian 

stunting pada balita berusia 6-59 bulan di Desa 

Baju Bodoa paling banyak terdapat pada ibu 

dengan kategori pengetahuan rendah, yaitu 

sebanyak 27 balita (69,2%) dari total 27 balita. 

Sebaliknya, kejadian stunting tidak ditemukan 

pada ibu dengan kategori pengetahuan tinggi 

(0%). Hasil analisis chi-square menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,000 (p<α=0,05) yang 

mengindikasikan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan ibu dengan kejadian 

stunting pada balita di Desa Baju Bodoa 

Kabupaten Maros. Ukuran kekuatan 

hubungan antara pengetahuan ibu dan 

kejadian stunting sangat kuat, dengan nilai 

Cramer’s V sebesar 0,762. 

 

PEMBAHASAN 

 Angka stunting di Desa Baju Bodoa 

tergolong tinggi, mencapai 69,2%, dan tingkat 

pengetahuan ibu sebagian besar tergolong 

rendah. Hasil uji statistik menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

pengetahuan ibu dan kejadian stunting pada 

balita, dengan nilai p-value 0,000 dan nilai 

Cramer’s V sebesar 0,762.  

 Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin rendah pengetahuan ibu maka 

semakin tinggi tingkat kejadian stunting pada 

balita. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Amalia et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang 

gizi berhubungan dengan kejadian stunting 

pada balita. Penelitian lain yang mendukung 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Aghadiati et al. (2023), yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan ibu dan kejadian stunting 

di wilayah kerja Puskesmas Suhaid. Penelitian 

Azizaturrahmy et al. (2023) juga 

menunjukkan hubungan signifikan antara 

pengetahuan ibu dan kejadian stunting pada 

balita usia 12-59 bulan. Penelitian lain oleh 

Hamdin et al. (2023) menunjukkan adanya 

hubungan pengetahuan ibu tentang stunting 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Moyo 
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Hilir 2023. Demikian juga penelitian oleh AL 

et al. (2021), yang menunjukkan hubungan 

signifikan antara pengetahuan ibu dan 

kejadian stunting pada balita umur 12-59 

bulan dan penelitian Faadiyah (2023), yang 

menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan 

gizi yang kurang berisiko memiliki balita 

stunting dibandingkan dengan ibu yang 

memiliki pengetahuan baik. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk meningkatkan edukasi 

tentang stunting bagi ibu balita, karena 

pengetahuan yang lebih baik pada ibu dapat 

berkontribusi dalam pencegahan stunting. 

 Pengetahuan ibu tentang gizi secara 

langsung berkaitan dengan status gizi balita 

(Simanjuntak & Widayat, 2019). Pengetahuan 

ibu yang kurang tentang gizi akan berdampak 

negatif dan menjadi penyebab stunting pada 

balita (Hasnawati et al., 2021). Hal ini karena 

ibu yang tidak memiliki pengetahuan 

memadai tentang pentingnya gizi seimbang 

cenderung tidak mampu memberikan asupan 

makanan yang cukup bagi balitanya, sehingga 

mengakibatkan kurangnya asupan protein, 

vitamin, dan mineral yang penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan balita. 

Kurangnya pengetahuan juga dapat 

menyebabkan praktik pemberian makanan 

yang tidak memadai, seperti pemberian 

makanan pendamping ASI (MPASI) yang 

tidak tepat sehingga berkontribusi pada 

kejadian stunting (Martony, 2023). 

 Pengetahuan ibu memiliki pengaruh 

terhadap kondisi kesehatan balita karena 

pengetahuan tersebut berhubungan langsung 

dengan sikap, tindakan, dan perilaku ibu 

dalam memilih makanan yang akan 

berdampak pada asupan gizi anaknya 

(Nurmaliza & Sara, 2019).  

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Budianto & Akbar (2023) menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dan sikap tentang stunting 

terhadap pola pemberian makan pada balita. 

Penelitian lain oleh Lailiyah et al. (2021) juga 

menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan ibu dan pola pemberian makan 

dengan kejadian stunting pada balita. Hal ini 

disebabkan oleh pola makan yang tidak 

tercapai dengan baik sehingga mengganggu 

pertumbuhan balita dan menjadi penyebab 

stunting (Susanti & Putri, 2023). 

 Menurut Prastiwi et al. (2021), penting 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu melalui 

pemberian edukasi kesehatan mengenai 

deteksi dini dan pencegahan stunting. Edukasi 

gizi harus diberikan kepada ibu balita sebagai 

pengasuh utama, karena pengetahuan gizi ibu 

sangat berpengaruh terhadap jenis dan cara 

pemberian makanan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak, yang nantinya dapat 

meningkatkan atau memperbaiki status gizi 

anak (Sary, 2020; Purwanti et al., 2023). 

Edukasi dapat diberikan dalam bentuk 

konseling gizi secara virtual disertai 

pemberian makanan ringan, yang terbukti 

dapat meningkatkan pengetahuan gizi dan 

meningkatkan pertumbuhan panjang badan 

dan berat badan anak stunting (Nadimin et al., 

2021). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan ibu meliputi usia, pendidikan, 

dan pekerjaan (Oka & Nur, 2019). Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin 

mudah ia menyerap informasi yang diterima, 

termasuk informasi gizi baik dan sehat 

(Nugroho et al., 2021). Orang tua dengan 

pendidikan yang baik dapat dengan mudah 

mengakses informasi dari luar tentang cara 

pengasuhan anak yang baik, termasuk 

bagaimana ibu memberikan makanan kepada 

anak, menjaga kesehatan anak, kebersihan, 

dan lainnya. Semakin banyak pengetahuan 

yang dimiliki, semakin baik perilaku dalam 

pola asuh yang diterapkan. Tingkat 

pendidikan yang tinggi pada ibu sangat 

berkaitan dengan penurunan risiko stunting, 

karena pendidikan yang rendah sering kali 

dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan dan 

perilaku ibu tentang kesehatan dan gizi, serta 

terbatasnya akses dan layanan kesehatan 

(Helmyati & Atmaka, 2020). Pengetahuan ibu 

juga sangat dipengaruhi oleh pekerjaan. 

Lingkungan kerja dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman, baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Karcz et al., 

2021). Seiring bertambahnya usia, pola pikir 

dan daya tangkap menjadi semakin matang, 

sehingga pengetahuan yang dimiliki semakin 

baik (Rahmawati et al., 2019). 
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 Pengetahuan gizi yang baik pada ibu 

terbukti berkorelasi dengan status gizi normal 

pada anak. Hal ini dikarenakan pengetahuan 

ibu mengenai gizi memiliki korelasi positif 

dengan status gizi anak; semakin baik 

pengetahuan ibu tentang gizi, semakin baik 

pula status gizi anaknya. Sebaliknya, ibu 

dengan pengetahuan gizi yang rendah 

cenderung memiliki anak dengan status gizi 

yang kurang. Sebuah studi menemukan bahwa 

pengetahuan ibu tentang gizi anak 

berhubungan signifikan dengan status gizi 

anak-anak, terutama dalam mengurangi 

kejadian stunting dan kekurangan gizi lainnya 

(Batool et al., 2019). Jika ibu memiliki 

pengetahuan gizi yang baik, hal ini 

menunjukkan bahwa ibu telah mendapatkan 

akses informasi yang memadai mengenai 

pemenuhan gizi yang baik bagi anak-anak 

mereka. Oleh karena itu, tenaga kesehatan 

perlu memberikan edukasi tentang 

pemenuhan gizi anak kepada ibu dan calon ibu 

serta memastikan akses informasi yang 

mudah. Hal ini akan membantu para ibu 

menyediakan makanan yang sehat dan bergizi 

bagi anak dalam rangka mencapai status gizi 

yang optimal (Nissa & Mustafidah, 2022). 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 

pada balita usia 6-59 bulan di Desa Baju 

Bodoa, Kabupaten Maros. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kejadian stunting lebih 

banyak terjadi pada balita yang ibunya 

memiliki tingkat pengetahuan rendah, 

sementara tidak ditemukan kasus stunting 

pada ibu dengan pengetahuan tinggi. Nilai p-

value sebesar 0,000 dan nilai Cramer’s V 

sebesar 0,762 mengindikasikan bahwa 

hubungan antara kedua variabel sangat kuat. 

Pengetahuan ibu tentang gizi terbukti 

memiliki peran penting dalam mencegah 

stunting. Ibu dengan pengetahuan gizi yang 

baik cenderung mampu memberikan asupan 

makanan yang cukup dan seimbang kepada 

anaknya, serta menerapkan pola asuh dan 

praktik pemberian makanan yang tepat. 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan ibu dapat 

menyebabkan asupan gizi yang tidak 

memadai, yang berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Meskipun penelitian ini memberikan 

gambaran penting mengenai hubungan antara 

pengetahuan ibu dan kejadian stunting pada 

balita, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu dicermati. Pertama, desain penelitian 

yang bersifat cross-sectional hanya 

menangkap kondisi pada satu titik waktu, 

sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan 

kausal secara langsung antara pengetahuan 

ibu dan kejadian stunting. Kedua, data 

pengetahuan ibu diperoleh melalui wawancara 

yang berpotensi menimbulkan bias informasi, 

terutama karena adanya jawaban yang bersifat 

sosial diinginkan (social desirability bias). 

Ketiga, penelitian ini tidak mengontrol 

variabel lain yang juga berpengaruh terhadap 

stunting, seperti status ekonomi, pola makan 

anak, kondisi sanitasi, dan akses layanan 

kesehatan. 

Untuk memperbaiki keterbatasan 

tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain longitudinal atau kohort 

agar dapat mengevaluasi hubungan sebab-

akibat secara lebih akurat. Selain itu, 

instrumen pengukuran pengetahuan dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan validasi 

lebih ketat dan pengujian dalam bentuk pre-

test dan post-test jika dilakukan intervensi 

edukatif. Pengendalian terhadap variabel 

perancu juga perlu dilakukan dengan 

memperluas cakupan data dan menggunakan 

analisis multivariat. Dengan pendekatan yang 

lebih komprehensif, hasil penelitian di masa 

depan dapat memberikan dasar yang lebih 

kuat bagi intervensi kebijakan dan program 

pencegahan stunting. 

 

SARAN 

 Tenaga kesehatan disarankan untuk 

meningkatkan pemberian edukasi kepada ibu 

balita tentang pentingnya gizi pada balita 

sehingga kejadian stunting dapat berkurang 

dengan adanya upaya promotif, preventif, dan 

kuratif. Selain itu, ibu sebagai pengasuh utama 

diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu 

yang diperoleh pada anak dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat mencegah 

terjadinya stunting. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain 
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yang dapat menjadi penyebab stunting, seperti 

asupan energi, penyakit infeksi, pemberian 

MPASI, dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 

Tabel 1.  

Karakteristik Ibu di Desa Baju Bodoa Kabupaten Maros 

 

Karakteristik n % 

Umur   

Umur 20 – 30 tahun 15 38,5 

Umur 31 – 40 tahun 20 51,3 

Umur 41 – 50 tahun 4 10,3 

Pendidikan   

Tidak Pernah Sekolah 1 2,6 

Tamat Sekolah Dasar (SD) 7 17,9 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 7 17,9 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 21 53,8 

Sarjana 3 7,7 

Karakteristik n % 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga (IRT) 35 89,7 

Nelayan 1 2,6 

Pedagang/Wiraswasta 3 7,7 

Total 39 100 

 Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 2.  

Karakteristik Balita di Desa Baju Bodoa Kabupaten Maros 

Karakteristik n % 

Umur   

Umur  6-24  bulan 9 23,1 

Umur 25-59 bulan 30 76,9 

Jenis Kelamin   

Perempuan 20 51,3 

Laki-Laki 19 48,7 

Total 39 100 

  Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3.  

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting pada Balita 

di Desa Baju Bodoa Kabupaten Maros 

Pengetahuan 

Ibu 

Kejadian Stunting 
Total 

P value 
Cramer’s 

V 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Rendah 27 69,2 4 10,3 31 79,5 

0,000 0,762 Tinggi 0 0,0 8 20,5 8 20,5 

Total 27 69,2 12 30,8 39 100 

  Sumber: Data Primer, 2024 


